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LAMPIRAN



Lampiran 1 Hasil Wawancara

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah pada

penelitian yang berjudul “Analisis Indeks Kerentanan Kawasan Pesisir Kecamatan

Galesong Kabupaten Takalar”. Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab

kondisi kawasan pesisir di setiap Desa Kecamatan Galesong.

Daftar pertanyaan :

1.
2.
3.

Sudah berapa lama tinggal di Desa ini?

Apa pekerjaan mayoritas masyarakat sekitar?

Apakah pantai mengalami kemunduran pantai?

a) Jika iya, berapa perkiraan kemunduran setiap tahunnya?

b) Jika tidak, berapa perkiraan kemajuan setiap tahunnya?

Apakah sering terjadi gelombang laut tinggi?

Jika iya, berapa perkiraan tinggi gelombangnya?

Apakah terdapat bangunan pelindung pantai/fasilitas umum?

Apakah bangunan pelindung pantai/fasilitas umum berfungsi dengan baik?

Apakah bangunan pelindung pantai/fasilitas umum mengalami kerusakan?
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Laporan Penelitian

(Hasil Wawancara)

Tanggal : 04 Oktober 2020

Lokasi : Desa Palalakkang

Narasumber 1 -

Sudah berapa lama tinggal di Desa ini?

Apa pekerjaan mayoritas masyarakat sekitar?

Apakah pantai mengalami kemunduran pantai?

a) Jikaiya, berapa perkiraan kemunduran setiap tahunnya?

b)  Jika tidak, berapa perkiraan kemajuan setiap tahunnya?

Apakah sering terjadi gelombang laut tinggi?

Jika iya, berapa perkiraan tinggi gelombangnya?

Apakah terdapat bangunan pelindung pantai/fasilitas umum di area pantai?
Apakah bangunan pelindung pantai/fasilitas umum berfungsi dengan baik?

Apakah bangunan pelindung pantai/fasilitas umum mengalami kerusakan?

Jawaban:

Sejak Lahir

Nelayan

lya, terjadi kemunduran sekitar 1 meter — 2 meter setiap tahunnya. Hal ini
sinkron dengan hasil analisis yang didapatkan dimana terjadi kemunduran
sebesar -1,1 m.

lya, tinggi gelombang diperkirakan mencapai 0,5 meter — 1 meter. Hal ini
sinkron dengan hasil analisis dimana tinggi gelombang rata-rata 0,6 meter.
lya, terdapat bangunan pelindung pantai berjenis Seawall.

lya, bangunan pelindung pantai berfungsi dengan baik dalam menahan
hempasan gelombang laut.

Tidak, karena bangunan pelindung pantai dalam kondisi baik dan masih
berfungsi.
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Laporan Penelitian

(Hasil Wawancara)

Tanggal : 04 Oktober 2020
Lokasi : Desa Galesong Baru
Narasumber -

1. Sudah berapa lama tinggal di Desa ini?
2.  Apa pekerjaan mayoritas masyarakat sekitar?
3. Apakah pantai mengalami kemunduran pantai?
a) Jikaiya, berapa perkiraan kemunduran setiap tahunnya?
b)  Jika tidak, berapa perkiraan kemajuan setiap tahunnya?
4.  Apakah sering terjadi gelombang laut tinggi?
Jika iya, berapa perkiraan tinggi gelombangnya?
5. Apakah terdapat bangunan pelindung pantai/fasilitas umum di area pantai?
6.  Apakah bangunan pelindung pantai/fasilitas umum berfungsi dengan baik?

7. Apakah bangunan pelindung pantai/fasilitas umum mengalami kerusakan?

Jawaban:
1. 15 Tahun
2.  Nelayan

3. lya, terjadi penambahan garis pantai sekitar 0.2 meter — 0,5 meter setiap
tahunnya Hal ini sinkron dengan hasil analisis yang didapatkan dimana
terjadi kemajuan sebesar 0,4 m.

4.  lya, tinggi gelombang diperkirakan mencapai 0,5 meter — 1 meter. Hal ini
sinkron dengan hasil analisis dimana tinggi gelombang rata-rata 0,6 meter.

5. lya, terdapat fasilitas umum di wilayah pesisir yaitu café untuk pariwisata.

6. lya, fasilitas berfungsi dengan baik.

7.  Tidak
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Laporan Penelitian

(Hasil Wawancara)

Tanggal : 04 Oktober 2020

Lokasi : Desa Galesong Kota

Narasumber |-

1.  Sudah berapa lama tinggal di Desa ini?

2.  Apa pekerjaan mayoritas masyarakat sekitar?

3. Apakah pantai mengalami kemunduran pantai?
a) Jikaiya, berapa perkiraan kemunduran setiap tahunnya?
b)  Jika tidak, berapa perkiraan kemajuan setiap tahunnya?

4.  Apakah sering terjadi gelombang laut tinggi?
Jika iya, berapa perkiraan tinggi gelombangnya?

5.  Apakah terdapat bangunan pelindung pantai/fasilitas umum di area pantai?

6.  Apakah bangunan pelindung pantai/fasilitas umum berfungsi dengan baik?

7. Apakah bangunan pelindung pantai/fasilitas umum mengalami kerusakan?

Jawaban:

1.  Sejak Lahir

2. Juragan Kapal

3. lya, terjadi kemunduran sekitar 1 meter — 2 meter setiap tahunnya Hal ini
tidak sinkron dengan hasil analisis yang didapatkan dimana terjadi
kemunduran sebesar -0,32 m.

4.  lya, tinggi gelombang diperkirakan mencapai 0,5 meter — 1 meter. Hal ini
sinkron dengan hasil analisis dimana tinggi gelombang rata-rata 0,6 meter.

5. lya, terdapat bangunan pelindung pantai berjenis Bronjong.

6. lya, bangunan pelindung pantai berfungsi dengan baik dalam meredam
hempasan gelombang.

7. lya, bangunan pelindung pantai mengalami kerusakan.
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Laporan Penelitian

(Hasil Wawancara)

Tanggal : 04 Oktober 2020
Lokasi : Desa Boddia
Narasumber 1 -

1. Sudah berapa lama tinggal di Desa ini?
2.  Apa pekerjaan mayoritas masyarakat sekitar?
3. Apakah pantai mengalami kemunduran pantai?
a) Jikaiya, berapa perkiraan kemunduran setiap tahunnya?
b)  Jika tidak, berapa perkiraan kemajuan setiap tahunnya?
4.  Apakah sering terjadi gelombang laut tinggi?
Jika iya, berapa perkiraan tinggi gelombangnya?
5. Apakah terdapat bangunan pelindung pantai/fasilitas umum di area pantai?
6.  Apakah bangunan pelindung pantai/fasilitas umum berfungsi dengan baik?

7. Apakah bangunan pelindung pantai/fasilitas umum mengalami kerusakan?

Jawaban:
1. 10 Tahun
2. Nelayan

3. lya, terjadi kemunduran sekitar 1 meter — 3 meter setiap tahunnya Hal ini
sinkron dengan hasil analisis yang didapatkan dimana terjadi kemunduran
sebesar -1,16 m.

4.  lya, tinggi gelombang diperkirakan mencapai 0,5 meter — 1 meter. Hal ini
sinkron dengan hasil analisis dimana tinggi gelombang rata-rata 0,6 meter.

5. lya, terdapat bangunan pelindung pantai berjenis Seawall dan asilitas
Pelabuhan serta Dermaga penyeberangan.

6. lya, bangunan pelindung pantai berfungsi dengan baik dalam menahan
hempasan gelombang laut.

7. Tidak, bangunan pelindung pantai masih berfungsi dengan baik.
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Laporan Penelitian

(Hasil Wawancara)

Tanggal : 04 Oktober 2020
Lokasi : Desa Mappakalompo
Narasumber -

1. Sudah berapa lama tinggal di Desa ini?
2.  Apa pekerjaan mayoritas masyarakat sekitar?
3. Apakah pantai mengalami kemunduran pantai?
a) Jikaiya, berapa perkiraan kemunduran setiap tahunnya?
b)  Jika tidak, berapa perkiraan kemajuan setiap tahunnya?
4.  Apakah sering terjadi gelombang laut tinggi?
Jika iya, berapa perkiraan tinggi gelombangnya?
5.  Apakah terdapat bangunan pelindung pantai/fasilitas umum di area pantai?
6.  Apakah bangunan pelindung pantai/fasilitas umum berfungsi dengan baik?

7. Apakah bangunan pelindung pantai/fasilitas umum mengalami kerusakan?

Jawaban:

1.  Sejak Lahir

2. Nelayan

3. lya, terjadi penambahan garis pantai sekitar 1 meter — 2 meter setiap
tahunnya Hal ini sinkron dengan hasil analisis yang didapatkan dimana
terjadi kemajuan sebesar 1,55 m.

4.  lya, tinggi gelombang diperkirakan mencapai 0,5 meter — 1 meter. Hal ini
sinkron dengan hasil analisis dimana tinggi gelombang rata-rata 0,6 meter.

5.  Tidak terdapat.

6. -

7. -
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